BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Penelitian tentang pelaksanaan Manajemen Terpadu Balita Sakit

(MTBS) di Puskesmas Kabupaten Bantul dapat disimpulkan sebagai berikut :

1.

SDM dalam pelaksanaan MTBS dari tiap Puskesmas masih mengalami
kekurangan khususnya dalam tiap komponennya seperti ketua, petugas,
pelatihan dan dana yang nantinya akan mempengaruhi pelaksanaan
MTBS.

Alat penunjang dalam pelaksanaan MTBS dari tiap Puskesmas juga
masih banyak yang tidak lengkap sesuai prosedur, seperti adanya pojok
oralit yang sangat diperlukan dalam pelaksanaan MTBS juga pipa
lambung yang juga akan diperlukan jika terjadi sesuatu pada pasien yang
akan membutuhkan pipa lambung dengan segera.

Proses dalam pelaksanaan MTBS tiap Puskesmas yaitu sebagian besar
sudah melaksanakan sesuai prosedur tetapi ada juga Puskesmas yang
belum melaksanakan dengan baik sesuai prosedur.

Output dari pelaksanaan MTBS tiap Puskesmas yaitu dari beberapa
Puskesmas sudah mencapai lebih dari 60% tetapi ada juga Puskesmas
yang kurang dari 60% yang artinya pelaksanaan MTBS belum berjalan

secara optimal sesuai dengan prosedur.
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5. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pelaksanaan MTBS di
Puskesmas Kabupaten Bantul belum terlaksana dengan baik sesuai

dengan prosedur atau pelaksanaan MTBS.

B. Saran
1. Bagi pelayanan kesehatan
Diharapkan pelayanan kesehatan dapat melaksanakan program
MTBS dengan baik sehingga dapat mengurangi angka kesakitan dan
kematian bayi dan balita.
2. Bagi institusi pendidikan
Saran kepada institusi pendidikan diharapkan dapat dijadikan sebuah
dasar pengembangan ilmu pembelajaran dan dapat dijadikan sumber
informasi tentang pelaksanaan MTBS dan diharapkan mahasiswa

dipaparkan terkait pelaksanaan MTBS sejak dini.



